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Abstract. Employee performance is an achievement obtained by employees in completing certain tasks based on
experience, skills and a certain time. In employee performance, th eﬂn’ lities possessed by an employee can
influence activities in encouraging an employee's own performance. The aim of this research is to determine
the effect Transformational Leadership Style, Organizational Culture and Work Climate on Employee
Performance in the Community and Village Empowerment Offices of Sidoarjo District. Ba.smm the data
analysis approach used by researchers using quantitative research methods with survey the form of
questionnaires to collect data, which will later be analyzed using statistical methods. In this study, a
sampling technique was used, namely a purposive sampng technique and the entire population used as this
study was 100 employees. The data analysis technigue in this research uses the multiple linear regression
aiysis method with the help of the SPSS version 25 application. The results of this research prove that
transformational leadership style, organizational culture and work climate had a positive effect on employee
performance.

Keywords. aansﬁ)rmaxionaf leadership Style, Organizational Culture, Work Climare, Employee Perfoormance

Abstrak. Kinerja karyawan adalah pecapaian yang didapatkan oleh seorang karyawan dalam menyelesaikan
tugas tertentu berdasarkan atas pengalaman kecakapan dan waktu tertentu. Dalam kinerja karyawan
kemampuan yang dimiliki sesmng karyawan dapat mempengaruhi aktifitas dalam mendorong sebuah
kinerja karyawan itu sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui pengaruh dari Gaya
Kepemimpinan Transformasonal, Budaya Organsasi dan Ikliilaerja terhadap Kinerja Karyawan di Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kecamatan Sidoarjo. Berdasarkan pendekatan arﬂis data yang
digunakan peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan survei benmkucsioncr untuk
mengumpulkan data, yang nantinya akan dianalisis menggunakan metode statistik. Pada penelitian ini,
digunakan Teknik sampling yaitu Te.-’cngpurposive sampling serta seluruh populasi digunakan sebagai
penelitian ini sejumlah 100 karyawan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis regresi linieraerganda dengan bantuan dari aplikasi SPSS versi 25. Hasil dari penelitian ini
membuktikan bahwa gaya kepemimpinan transformasonal, budaya organsasi dan iklm kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci . Gaya kemimpinan transformasional, budaya organisasi, iklim kerja, Kinerja karyawan

I PENDAHULUAN

Instansi pemerintah merupakan sebuah kelompok individu yang dipilih secara spesifik untuk
melaksanakan fungsi-fungsi pemerintahan dengan maksud memberikan pelayanan kepada seluruh
masyarakat [1]. Faktor ini mendorong setiap instansi untuk bekerja secara efektif, produktif, dan efisien
dalam memberikan pelayanan publik, sehingga mendorong mereka untuk menjaga dan meningkatkan
sumb@PBlaya yang mereka miliki.

Sumber daya manusia merupakan elemen berharga bagi sebuah perusahaan yang memiliki peran
krusial dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi. Dengan memiliki kualitas dan kemampuan yang
unggul, sumber daya manusia mampu mengoptimalkan operasional perusahaan. Manusia berperan sebagai
pendorong pertumbuhan suatu perusahaan, karena mereka mampu merancang strategi dan menghasilkan
inovasi guna mencapai tujuan organisasi. Tingkat produktivitas karyawan menjadi kunci utama dalam
mendukung peningkatan hasil kerja di perusahaan. Kinerja karyawan memegang peranan penting dalam
pencapaian tujuan organisasi, karena mereka menjadi penggerak seluruh aktivitas dan operasional
perusahaan sehing ga tujuan organisasi dapat tercapai.

Kinerja karyawan meradalah pecapaian yang diperoleh oleh seseorang karyawan didalam
menyelesaikan tugas tertentu berdasarkan atas pengalaman kecakapan dan waktu tertentu [2]. Dalam kinerja
karyawan kemampuan yang dimiliki seseorang karyawan dapat mempengaruhi aktifitas dalam mendorong
sebuah kinerja karyawan itu sendiri, untuk itu karyawan di Dinas Peberdayaan Masyarakat dan Desa




Kecamatan Sidoarjo dapat dilihat dari aspek kedisplinan dalam absensi sehingga dapat berpengaruh dalam
menyelesaikan tanggung jawab terhadap pekerjaannya.

Berdasarkan wawancara secara langsung yang dilakukan oleh peneliti di Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Desa Kecamatan Sidoarjo, Dalam situasi ini, lingkungan kerja memerlukan peningkatan dan
hubungan antar anggota belum mencapai tingkat optimal. Keadaan ini dapat menyebabkan kurangnya
semangat anggota dalam menjalankan tugasnya, sehingga kinerjanya menjadi kurang efektif. Semuanya ini
berkaitan dengan kondisi lingkungan kerja yang tidak optimal di dzllar@ebuah organisasi. Penelitian
sebelumnya juga telah membuktikan bahwa iklim kerja mempunyai dampak yang signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Melihat fenomena yang terjadi pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Kecamatan Sidoarjo masih
terdapat pelanggaran kedisiplinan yang sering terjadi, misalnya masih banyak karyawan tidak hadir. Berikut
rincian data karyawan Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Kecamatan Sidoarjo pada tahun 2022 -2023
mulai bulan Juni 2022-Juni 2023.

Tabel 1.1 Daftar Hadir Karyawan

. umtah | Yumlah | Jumiah Hari I‘{I::::fla Jumlah |
an 3 Hari Kerja Hari Kerja
Karyawan Keri Seh ) Tidak Sevatany Absensi
erja eharusnya Hadir evatanya
A B c d=bxec E F-d-e | Sne)
Juni 100 21 2100 8 2002 038
Juli 100 21 2100 4 2096 0,19
Agustus 100 22 2200 5 2195 022
September 100 22 2200 7 2103 031
Oktober 100 21 2100 3 2097 0,14
November 100 22 2200 2 2198 0,90
Desember 100 22 2200 5 2195 0,22
Januari 100 21 2100 5 2095 0,23
Februari 100 20 2000 3 1007 0.15
Maret 100 22 2200 4 2196 0,18
April 100 19 1900 5 1895 0,26
Mei 100 21 2100 3 2097 0,14
Juni 100 19 1900 5 1895 0,26

Sumber: Dinas Pemberdayvaan Masyarakat dan Desa Kecamatan Sidoarjo

Dunia usaha atau perussahaan sangat membutuhkan pimpinan reformis yang dapat bertindak sebagai
agen transformasi serta mendorong interaksi positif antara atasan dan bawahan. Selain memberikan lebih
banyak perhatian kepada bawahannya dan memenuhi kebutuhan perkembangan mereka, pemimpin
transformasional dapat, menginspirasi dan memotivasi timnya untuk bekerja lebih keras guna mencapai
tujuan kelompok atau organisasi dengan mengubah cara mereka dalam memandang masalah yang muncul
[1].

Faktor pendorong kinerja karyawan yang lainnya yaitu budaya organiasi. Budaya organisasi adalah
suatu nilai dasar dalam melakukan pengolaan serta pengorganisasiannya, nilai dalam organisasi memiliki
kepercayaan yang di pegang teguh maupun jarang terungkap [3]. Sesuai dengan siklus budaya pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kecamatan Sidoarjo memiliki keriteria pelayanan dengan adanya
peraturan dan proses layanan yang seharmusnya ditindak lanjuti dengan ketepatan standart serta kebijakan
mengenai layanan. Hal ini mendorong dalam melakukan nilai yang harus dicapai dengan adanya hak yang
dapat dimengerti dan dipahami oleh masyarakat sidoarjo.

Selain gaya kepemimpinan transformaional dan budaya organiisasi, terdapat faktor lain yang
mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu iklim kerja. Iklim kerja dapat diartikan sebagai kumpulan
karakteristik yang mencerminkan semangat, ethos, dan suasana hati dari setiap karyawan [4]. Hasil
wawancara dengan seorang pegawai yang secara langsung mengalami kondisi lingkungan kerja di Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dann Desa Kecamatan Sidoarjo bahwa masih terdapat beberapa pegawai yang
berselisih paham sehingga kerja sama antar pegawai tidak dapat diselesaikan dengan optimal. Hal ini
hubungan antar permasalahan tersebut sepenuhnya masih perlu dibenahi.
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Hal ini sependapat dengan hasil dari penelitian para Effineliti terdahulu, antara lain, bahwa
membuktikan bahwa kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan transformasional [4].
kemudian budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan [5]. Serta iklim kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan [6]. Hal ini sering digambarkan dalam kaitannya dengan bagaimana
hal ini mempengaruhi pemimpin dalam meningkatkan perilaku kolaboratif dan saling percaya, efikasi diri
kelompok, dan pengembangan tim [7]. Selain itu, kapasistas seorang pemimpin untuk menginspirasi
pengikutnya agar bekerja sama dalam melaksanakan pekerjaan mereka secara efektif dan efesien mempunyai
dampak signifikan terhadap seberapa baik kinerja karyawan [8].

State of art pada penelitian ini didasarkan pada kajian literature terdahu sebagai dasar dari pernyataan
ilmiah dan penelitian ini penting dilakukan karena terdapat berbagai celah penelitian yang bisa
dikembankan, sedangkan novelty pada pcncmn ini yakni belum ditemukan adanya penelitian yang
menggabungkan antar variable independent gaya kepemimpinan transformaional, budaya organisasi dan
ikim kerja terhadap kinerja karyawan pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kecamatan
Sidoarjo, sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut.

Dalam penulisan penelitian ini dimana gaya kepemimpinan transformasional adalah variable yang
digunakan. Sementara itu, penelitian ini menambahkan sesuatu yang baru pada variabel independent dari
budaya ()l’gami dan iklim kerja. Berdasarkan penulisan diatas, peneliti memiliki iklim kerja
mempengaruhi kinerja karyawan Dinas Pemberdayaan Masyarakadan Desa Kecamatan Sidoarjo. Maka
dalam penelitian ini penelitian mengambil judul tentang “Peran Gaya Kepemimpinan Transformasional,
Budaya Organisasi, dan Tklim Ker_]a Terhadap Kinerja Karyawan™.

Rumusan Masalah : Apa Gaya Kepemimpjnan Transfomasional, Budaya Organisai dan Iklim
Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan?

Pertanyaan Penelitian ¢ Adakah pengaruh 1)*;1 Kepemimpiinan Transfomasional, Budaya
Organsasi dan Iklim Kerja terhadap Kinerjia Karyawan.

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional, budaya
organisasi, dan iklim kerj{gF@hadap kinerja karyawan.

Katagori SDGs : Sesual katagori SDGs 13 adalah mengambil tindakan segera untuk

memerangi perubahan iklim dan dampaknya.
Literatur Riview
Gaya Kepemimpinan Transformasional
Gaya kepemimpinan transformaasional yakni suatu keahlian yang dimiliki individu guna

pempengaruhi orang disekitarnya yang berkenan dengan pekerjaan, dengan tujuan guna memperoleh hasil
yang sesuai dengan target organisasi atau tujuan-tujuan yang sudah ditentukan oleh Perusahaan [2]. Maka
kesimpulan dari gaya kepemimpinan transformasional adalah gaya yang dapat mengubah pendapat, sikap,
dan keyakinan setiap anggota perusahaan.
Terdapat karakteristik individu dan organisasi yang mempengaruhi perilaku pemimpin dan selanjutnya dapat
mempengaruhi pengikut atau karyawan dalam bekerja, Gaya Kepemimpinan Transformasional terdapat
indikator yaitu Inspirasition Motivation, Idealizied Influence, Individualizied Consideration, Intellectual
Stimulation [1].
Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah pemaknaan akan nilai fundamental yang dipatuhi serta dihargi seluruh angota
organisasi, serta memilik fungsi sebagai pembeda dengan organisasi lainnya, meningkatkan kestabilan
sistemn sosial, serta sebagai penbentuk sikap dan prilaku anggota organisasi [3]. Dalam hasil penelitian

terdahulu tentang budaya organisasi mendeskripsikan seperangkat asumsi bersama yang memandu perilaku
anggota organisasi. Inti dari budaya ini adalah sejauh mana kuramm didorong untuk berinovasi dan
memahami risiko. Terdapat 7 indikator yang menjadi tolak ukur budaya organisasi, sebagai berikut: 1.
inovasi serta keberanian mengambil rsiko 2. perhatian terhadap detail, 3. Beorientasi kepada hasil, 4.
Beorientasi terhadap manusia, 5. Keagresifan, 6. Stabilitas.
Iklim Kerja

Iklim kerja adalah lingkungan manusia tempat karyawan atau organisasi bekerja dan yang
keberadaannya merupakan sesuatu yang tidak berwujud atau kasat mata, tetapi yang ada [4]. Suasana kerja
dapat diartikan sebagai suatu karakteristik yang menambah kakter atau warna, semangat, suasana, dan
suasana hati setiap karyawan [5]. Beberapa poin yilmjilpat dijadikan indikator untuk mengukur tingkat
komunikasi dalam suatu organisasi sebagai berikut: Pemecahan masalah, Melaksanakan pekerjaan sesuai
SOP, Interaksi antar karyawan, Kepercayaan sesame [9].




4. Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan meruapakn suatu hasil upayah individu dalam mencapai tujuan tugas yang diberikan,
dilihat dari dari segi kualitas atavapun kuantitas [1]. Kinerja karyawan suatu tingkah laku yang ditunjukkan
dari setiap orang sebagai prestasi dalam bekerja yang dihasilkannya dalam perananya diperusahaan [10].
Dalam hasil penelitian terdahulu tentang kinerja karyawan hanpir semua metode evaluasi kerja dengan
memperhitungkan kuantits, kulitas, serta tepat waktu. Kuantitas adalah jumlah yang perlu untuk selesai atau
trercapai. Kualitas, adalah mutu produk atau hasil produksi yang dipersyaratkan. Ketepatan waktu, yaitu
terjadi pada waktu yang dijadwalkan. Terdapat beberapa Indikator kinerja dapat dikategorikan menjadi 6
katagori, sebagai berikut: Efesien untuk menentukan apakah yang dilakukan sudah benar atau sesuai, Efektif
untuk menentukan kebenaran dalam melakukan suatu pekerjaan. Kualitas digunakan untuk menilai sejauh
mana produk maupun jasa yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan serta harapan pelanggan, Ketepatan
waktu digunakan untuk mengukur sejauh mana tugas-tugas diselesaikan tepat waktu, Produktivitas

digunakan untuk mengukur nilai tambah dari suatu proses dibandingkan dengan nilai modal dan tenaga kerja
yang digunakan, serta Keselamatan digunakan untuk mengevaluasi kesehatan keseluruhan organisasi dan
lingkungan kerja para pegawai dari perspektif keselamatan [1].

a
II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode kuantitatif, dengan kuesioner sebagai alat guna
mengumpulkan data, yang nantinya akan dianalisis meng gunakan metode statistik. Hasil analisis tersebut akan
disajikan secara sistematis untuk mempermudah pemahaman dan kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakan pada
karyawan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kecamatan Sidoarjo, dimana lokasi tersebut dipilih oleh
peneliti karena terdapat permasalahan yang cukup tinggi.

Populasi merupakan wilayah generaliisasi yang mencakup beragam objk serta subjek yng memuiliki
kualitas serta karakteristik khusus. Peneliti menetapkan Batasan wilayah ini sebagai objek studi, dan melalui
peneliti tersebut, kemudian dapat mengambil kesimpulan yang relavan [11]. Dalam penelitian ini, semua
karyawan digunakan sebagaii sample. Sehingga populasi yang digunakan penelitian ini sejumlah 100
karyawan. Pada penelitian ini memakai teknik sampling purposive sampling, suatu metode pengambilaan
sample di mana peneliti dengan selektif memilih sampel berdasarkan penilaian tertentu untuk memilih unit,
kasus, organisasi, peristiwa dan lain-lain. sehingga teknik sampling ini untuk memilih unit pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Sidoarjo. sebuah teknik pengambilan sampling menggunakan penilaian
yang selektif peneliti biasanya mengambil sampel untuk memilih unit, kasus, organisasi, peristiwa.

Tujuan dari dilakukannya pengumpulan data adalah guna menggapai target ataupun sasaran yang sudah
ditetapkan untuk mempermudah dan mendukung kebutuhan dalam penelitian, pengumpulan data dilakukan
dengan melakukan observasi serta menyebar kuesioner [12]. Sedangkan Teknik analisis data berupa pernyataan
yag diberikan kepada responden dimana penilaiannya 1gunalkam bobot dan jarak, jadi tingkat pengukuranya
memakai skala likert. Dalam penelitian ini, skala likert terdiri dari lima tingkatan, yaitu sangat tidak setuju, tidak
setuju, netral, setuju, dan sangat setuju [12]. Dalam analisis data, digunakan metode analisiis regesi
lincarberganda. Regresi linear berganda adalah salah satu teknik statistics yang dimanfaatkan guna m kur
hubungn antar variable independent dengan variable dependen [BEJ Teknik analisis data memakai lisis
regresi linier. Regresi linier berganda merupakan media ukur yang digunakan untuk mengukur hubungan suatu
vmiabmdependent dan variable dependent [39]. Dilakukan dengan pengujian uji instrument data (uji validiitas
serta reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedasitisitas, uji
multikolonieritas, uji linearitas) dan uji hipotesis menggunakan uji parsial (T), uji koefisien korellasi berganda
(R) dan uji koeifisien determinas berganda (R2) dengan di ukur melalui program aplikasi SPSS statistic.
Penelitian ini memiliki kerangka konseptual sebagai beriku:




Kepemimpman
Trans for'mas 1onal

X

Kinerja
Karyawan (Y)

Gambar I Kerangka Konseptual

Dari katagori di atas dapat ditarik hipotesis. Hipotesis penelitian diartikan sebagai dugaan atau
pernyataan yang bersifat sementara tentang hubungan antar variabel yang bersifat logis [12]. Berikut adalah
hipotesis pada penelitian ini:

Hl: Gaya Kepemjmpinan Transfomasional bepengaruh positif tehadap Kineja Kayawan di Dinas
Pemberdayan Masyarakat dan Desa Kecamatan Sidoarjo

H2: Budaya Organisasii berpengaruh positif tehadap Kinetja Karyswan di Dinaa Pemberdayan Masyarakat
dan Desa Kecamatan Sidoarjo

H3: Iklim Kerja bepengaruh positif terhadap Kineria Karyawan Dinas Pemberdayan Masyarakatt dan Desa
Kecamatan Sidoarjo

III. HASILDAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
' Tabel 2. Hasil Uji Validitas

‘ariabel a‘{f;i“mt:é) Rtabel  Sig  Keterangan
Gaya X11 0.566 0196 0000  Vald
Kepemimpinan ~ X12 0614 0196 0000  Valid
Transformasional ~ X1.3 0559 019 0000  Vaid
X1 X124  0.6% 0196 0000  Valid
X1 0497 0196 0000  Vald

X22 0432 0196 0000  Valid

Budaya Organisasi ~ X2.3 0.602 0196 0000  Valid
o) X4 0523 0196 0000  Valid
X253 0731 0196 0000  Valid

X26 0597 0196 0000  Valid

X31 0.428 0196 0000  Vald

MimKea(3)  X32 0597 0196 0000  Valid
X33 0500 0196 0000  Valid

T 0639 0196 0000  Vald

Y2 0696 0196 0000  Valid

KinerjaKaryawan Y3 0.665 0196 0000  Valid
m Y4 0.754 0196 0000  Valid
s 0.677 0196 0000  Valid

Y6 0639 0196 0000  Valid

Sumber: Hasil Output SPSS, diolah 2023

Berdasasrkan tabel diatas, maka dapat ditarik kesimpulkan bahwa hasil perhitungan uji validitas
membuktikan bahwasanya seluruh item kusioner dari semua milbel memiliki r hitung lebih besar dari r
El (r hitung > 0.196), serta nilai daripada signifkansi yang lebih kecil dari < 005. Alhasil pengujian ini
dapat dikatakan valid dan dapat digunakan dalam mengukur dari variabel yang akan diteliti.

5




Uji Reliabilitas

Tabel 3. Hasil Uji Reliabel

Variabel C’g“hf'" Nilai Kritis ~ Keterangan
Gaya Ki Impinan .
Tmis : ‘P“-"_“;n“;ll’ ) 0.849 0.6 Reliabel
Budaya Organisasi (X2) 0810 06 Relizbel
Iklim Kerja (X3) 0.884 0.6 Reliabel
Kinerja Karyawan (1) 0.823 0.6 Reliabel

Sumber: Hasil Output SPSS, diolah 2023

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa variabel X1 gaya kepemimpinan transformasional memiliki nilai
crobach’s alpha sebesar 0.849, vanabel X2 budaya kerja sebesar 0.810, variabel X3 iklim kerja sebesar 0.884,
dan vanabel Y kinerja karyawan sebesar 0.823. Maka pada kuesioner penelitian ini memiliki nilai Crondach’s
Alpha=> 0,6 . Sehingga kuesioner yang mengukur variabel penelitian ini dapat dikatakan reliabel.

Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstamdardzed
Residual

N 100
Normal Parameters®* Mean 20000000
Std Deviation 1.19888201

Most Extreme Differences Absolute 1080
Positive 1080

Negative -.080

Test Statistic 1080
Asymp. Sig. (2-tailed) 11

Sumber: Hasil Output SPSS, 2023

Berdasarkan pengujian pada tabel 4, bahwa dan hasil pengujian telah diperoleh dengan nilai
Asymp.sig dani ujiKe/mogrov-Smirnov sebesar 0.111 (0.111 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
data tabel pengujianKo/mogrov-Smirnov diatas berdistribusi normal.
b. Uji Linieritas
i Tabel 5. Hasil Uji Linieritas
Sig. Deviation

No \’ariab‘el , F from linearity Keterangan
g CayaKepemimpman o) 0214 Linier
Transformasional
2 Budaya Organisasi 0563 0475 Linier
3 Iklim Kerja 0.236 0.871 Linier

Sumber: Hasil Output SPSS, diolah 2023

Berdasarkan tabel 5 pengujian diatas dapat dijelaskan bahwa Fiun, X1 memiliki nilai 1.481 dengan
nilai signifikan 0.214 = 0.05 maka model pada regresi memiliki hubungan vang linier antara variabel kgaya
kepemimpinan transformaasional (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). Fiuu X2 memiliki nilai 0.963
dengan milai signifikan 0.993 > 0.05 maka model pada regresi memiliki hubungan linier antara vanabel
budaya organizasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Fiwse X3 memilild nilai 0236 dengan nilai
signifikan 0.871 = 0.05 maka model pada resres: memiliki hubungan vanabel iklim kerja (X3) dengan
kinerja karyawan (Y). Maka, dapat disimpulkan bahwa vaniabel vang digunakan pada penelitian ini
memiliki hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat|




c. Uji Multikolinieritas
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients*
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Consteni)
Gaya Kepemimpinan Tranfsormasional AN 2124
Budaya Organisasi 413 2419
Iklim Kerja 354 1.805

Sumber: Hasil Output SPSS, 2023

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa pada Fariance Inflation Factor (VIF) variabel X1 gaya
kepemimpinan transformasional memilika nilai 2.124 < 10, untuk vaniabel 302 budava orzanisasi memilika
nilai 2.419 < 10, dan untuk variabel X3 ilhml:er_]amﬂmhlﬂmlal 1.805 < 10. Maka dapat disimpulkan
bahwa pada semua variabel bebas memiliki nilai vang lebih kecil dan angka 10. Begitupun juga pada nilai
tolerance yang dihasilkan pada pengujian, semua “vaniabel memiliki nilai lebih dari 0.10. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa untuk penelitian i tidak terjadi multikolinienitas.

d. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable Kinerja Karyswan
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Gambar 1. Uji Heteroskedastiditas
Sumber: Hasil Output SPSS, 2023

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dilthat bahwasanya tidak terjadi pola-pola tertentu dan
titik-titik data menvebar secara luas dan acak, baik dibagian atas angka 0 atau dibagian bawah angka 0 dari
sumbu vertikal atau sumbu Y, dengan demikian dapat disimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

45
ga]jsls Regresi Linier Berganda
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.190 1.840 647 720
Gaya Kepemimpinan 334 121 220 2762 007
Transformasional
Budaya Organisasi 575 Y 405 5.810 000
Iklim Kerja 484 153 233 3.169 002

Sumber: Hasil Output SPSS, diolah 2023

Pada tabel 5, berdasarkan ketentuan persamaan regiresi linier berganda yaitu menggunakan rumus
berikut:
Y=a+biX1+b2X2+h3Xa+e
Y=1.190+0,334X,+0,575X2+0 484X ste
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Berdasarkan pada model persamaan regresi tersebut, dapat diinterprestasikan, yaitu sebagai berikut:
1. Constant
Konstanta (a) yuna)emilzli positif 1.190 yang berarti bahwa tanpa adanya pengaruh variable
independen terdiri dari gaya kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan iklim kerja,
maka nilai variable terikat kinerja karyawan tetap konstan sebesar 1.190.
2. Gaya kepemimpinan transformasional
Koefisien bernilai positif 0,334 antara variable gaya kepemimpinan transformaional terhadap
kinerja karyawan. Dengan ini bisa dikatakan bahwa variable ini mempunyai hubungan yang bisa
dibilang positif. Maka dapat disimpulkan bahwa apabila variable gaya kepemimpinan
transformasional bertambah 0,01 atau 1%, maka variable kinerja karyawan bertambah sebesar
33.4%
3. Budaya organisasi
Koefisien bernilai positif 0,575 antara variable budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.
Dengan ini dapat dikatakan bahwa variable ini mempunyai hubungan yang bisa dibilang positif.
Maka dapat disimpulkan bahwa apabila variable budaya organisasi bertambah 0,01 atau 1%, maka
variable kinerja karyawan bertambah sebesar 57 5%
4. Iklim kerja
Koefisien bernilai positif 0,484 antara variable iklim kerja terhadap Kkinerja karyawan.
Dengan ini bisa dikatakan bahwa variable ini memilikii hubungan yang bisa dibilang positif. Maka
dapat disimpulkan bahwa apabila variable iklim kerja bertambah 001 atau 1%, maka variable

kinerja karyawan bertambah sebesar 48 4%
Uji Parsial (T)
Tabel 8. Hasil Uji Parsial (t)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.190 1.840 647 720
Gaya Kepemimpinan 334 121 220 2.762 2007
Transformasional
Budaya Organisasi 575 2099 495 5.810 2000
Iklim Kerja 484 153 233 3.169 .002

Sumber: Hasil Output SPSS, diolah 2023

Ujt t pada penelitian ini menggunakan nilai siginifikan sebesar 5% (a=0.05). dengan t-tabel senilai
1, 6608 Maka dapat ditarik kcsmpu]kan sebagaiberikut:
Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil uji-t menghasilkan t-hitung sebesar 2.762 lebih besar daripada t-tabel 1.6608
dan signifikan 0,007 < 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa variable independenr vaitu gava
kepemimpinan transformastonal berpengaruh terhadap vanable dependent vartu kinerja karyawan.
2. Budaya Kerja berpengaruh positif tethadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil uji t menghasilkan t-hitung sebesar 5 810 lebih besar daripada t-tabel 1,6608
dan signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variable independent yaitu budaya
organisasi berpengaruh terhadap variable dependenr yaitu kinerja karyawan.
3. Iklim Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil uji t menghasilkan t-hitung sebesar 3.169 lebih besar daripada t-tabel 1.6608
dan signifikan 0,002 < 0,5. Maka dapat disimpulkan bahwa variable independent yaitu iklim kerja
berpengaruh terhadap variable dependen yaitu kinerja karyawan.




Uji Koefesien Kolerasi Berganda (R)
Tabel 5. Hasil Uji Koefesien Kolerasi Berganda (R)

Model Summary
Adjusted R Std Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 _884¢ 12 702 121747

Sumber: Hasil Output SPSS, diolah 2023

Berdasarkan hasil tabel 5, menunjukdan bahwa nilai R diperoleh nilai sebesar 0.884 atau (88,4%). Maka
pada nilai tabel R tersebut dikatakan bernilai positif vang menendakan bahwa hubungan variabel bebas dan
variabel terikat cukup kuat karena nilainya lebih dan (50%).

Uji Koefesien Determinasi Berganda (R?)
Tabel 6. Hasil Uji Koefesien Determinasi Berganda (R?)

Model Summary
Adjusted R Std Error of the
Model R R Sguare Square Estimate
1 8840 712 702 1.21747

Sumber: Hasil Output SPSS, diolah 2023

Berdasarkan hasil pengujian tabel 6, dapat diketahui untuk nilai 4justed R square (R2) adalah sebesar
0,712. Hal i dapat disimpulkan bahwa berarti untuk naik turunnya variabel terikat vaitu kanena karvawan (Y)
vang dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan transormasional, budaya orgnaisasi, dan iklim
kerja.

Pembahasan
1. Gaya kepemimpinan transformasonal berpengaruh terhadp kineria karyawan Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kecamatan Sidoarjo

Hasil uji diatas membuktikkan bahwa variable gaya kepimpinan transfomasional berpengruh
positif terhadap kinerj karyawan Dinas Pemberdayan Masyarkat dan Desa Kecamatan Sidoarjo. Perihal
ini berarti gaya kepemimpinan transformasional yang digunakan oleh pimpinan Dinas Pembedayaan
Masyarakat dan Desa Kecamatan Sidoarjo mempunyai kemampuan untuk mendukung dan memajukan
keberanian anggotanya, bertindak dengan rela berkorban demi kepentingan kelompok, memiliki
kemampuan untuk menawarkan ide-ide yang kreatif, memiliki kemampuan untuk mengembangkan visi
masa depan yang menarik, dan memiliki kapasitas untuk memberdayakan dan melatih anggotanya.

Studi empiris menunjukkan bahwa indikator gaya kepemimpinan tranformasional intellectual
stimulation lebih banyak dipilih oleh responden dan indikator kinerja karyawan ketepatan waktu juga
lebih banyak dipilih oleh responden, maka responden atau karyawan dinas pemberdayaan masyarakat dan
desa kecamatan Sidoarjo merasakan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan mampu memeberikan
solusi inovatif dan kreatif mengenai masalah yang terjadi pada organisasi sehingga karyawan mampu
dalam mengemban tugas-tugas yang diberikan. Kompetensi kepemimpinan terutama pada kemampuan
berorganisasi pimpinan menjadikan pegawai kantor kecamatan tanggulangin merasa diperhatikan oleh
pimpinannya sehingga pegawai memiliki perasaan yang dimana pimpinan sangat memperhatikan dirinya
hal ini terbukti mampu meningkatkan perilaku kerja pada pegawai kantor kecamatan tanggulangin.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan pendapat ahli atau teori yang berpendapat bahwa tujuan
organisasi lebih banyak disepakati oleh para manajer puncak di perusahaan dengan pemimpin
transformasional, dan hal ini mengarah pada peningkatan kinerja karyawan [3]. Hasil analisis dari
penelitian ini konsiten dengan penelitian [6], yang membuktikan bahwa variable kinerja karyawan
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan transformasional. Selain itu penelitian oleh [14] menunjukkan
bagaimana kinerj karyawan di pengaruhi oleh kepemimpinan transformasional. Penelitian oleh [15] juga
membuktikkan EIW gaya kepemimpnan transformasional memiliki dampak penting serta
menguntungkan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian [16] juga membuktikan bahwa gaya
kepemimpnan transformaasional berpegaruh terhadap kinerja karyawan.

2. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kecamatan Sidoarjo

Berdasarkan hasil uji hipotesis atau uji t variable budaya organisasi dengan kinerja karyawan
membutikan bahwa budaya organsasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Dinas Pemberdayan
Masyarkat dan Desa Kecamatan Sidoarjo, maka hipotesis kedua diterima.
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Studi empiris menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa indikator budaya organisasi agresif lebih
banyak dipilih oleh responden dan indikator kinerja karyawan ketepatan waktu juga lebih banyak dipilih
oleh responden, maka responden atau karyawan dinas pemberdayaan masyarakat dan desa kecamatan
Sidoarjo merasa bahwa perusahaan mendorong anggotanya untuk menunjukkan perilaku yang kompetitif
dan agresif sehingga karyawan lebih memaksimalkan untk bekerja sesuai target yang diberikan
organisasi. Hal ini dapat dikatakan budaya organisasi yang diterapkan di Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kecamatan Sidoarjo mampu mendorong anggota staf untuk lebih berani mengambil
risiko dan lebih kreatif, mendorong mereka untuk bertindak agresif dan kompetitif, dan mengantisipasi
bahwa mereka akan mampu menganlisis dan memperhatikan detailnya. Focus pada hasil yang dicapai,
menonjolkan budaya perusahaan yang sehat sebagai panduan pertumbuhan, dan selalu waspada terhadap
bahayaefiin dihadapi karyawan saat menjalankan pekerjaannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat ahi atau teori yang berpenapat bahwa budaya
organisasi dapat mempengurutmnerja perusahaan dan sikap dari para karyawannya bahkan terhadap satu
sama lain [1].[2#8sil daripada penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilteliti oleh [17] yeng
membutikkan bahwa budaya orgalbAisi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dan penelitian
yang dilaksanakan oleh ] juga membuktikan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Sedangkan berbanding terbalik dengan penelitian mlg dilaksanakan oleh [19] yang
menyatakan bahwa budaya organiisasi tiﬂ( bepengaruh terhadap kinerja karyawan. Dan penelitian yang
dilakukan oleh [7] juga membuktikan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Iklim kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kecamatan Sidoarjo

BerdagejBan hasil pengujian variabel gaya iklim kerja dengan kinerja karyawan membuktikan
bahwa iklim kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kecamatan Sidoarjo, maka hipotesis ketiga diterima.

Studi empiris menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa indikator budaya organisasi pemecahan
masalah lebih banyak dipilih oleh responden dan indikator kinerja karyawan ketepatan waktu juga lebih
banyak dipilih oleh responden, maka responden atau karyawan dinas pemberdayaan masyarakat dan desa
kecamatan Sidoarjo merasa bahwa dapat mengambil andil dalam suatu pemecahan masalah sehingga
karyawan mmiki rasa tanggungjawab yang lebih atas pekerjaan yang diberikan dan karyawan berusaha
untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan secara tepat waktu. Dengan kata lain karyawan
bertanggung jawab atas suatu masalah yang terjadi ditempat kerja, karyawan bekerja sesuai SOP atau
peraturan yang tekah dilentukumuryawan selalu menjaga dengan baikk hubungan dantar karyawan dan
karyawan merasa diakui dalam pekerjaan yang telah dilakukanny@

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang mengzl@] bahwa iklim kerja dapat me mpengaruhi
motivasi, prestasi, dan kepuasan kerja [20]. Hasil daripada penelitian ini juga selaras dengan penelitian
g dilakukan oleh [9] yang menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi iklim kerja. Selanjutnya
penelitian yang cmukan oleh [4] juga menunjukkan bahwa iklim kerja memiliki pengaruh yang positf
tcrha kineria karyawan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh [21] juga membuktikkan bahwa
iklim kerja berpengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan uraian pembahasan dan hasil pengujian yang sudah dilakukan, maka kesimpulan dari

penelitian ini adalah:

(1]

[2]
[31

4]

Didasarkan hasil uji hipotesis pertama membuktikkan bahwa variable gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan Djnas Pemberdayan Masyarakat dan Desa
Kecamatan Sidoarjo, yang artinya gaya kepemimpinan yang diterapkan sudah tepat.

Didasarkan pada hasil uji hipotesis kedua ditemukan bahwa variable budaya organsasi bepengaruh
terhadap kineria karyawan Dinas Pemberdayan Masyarkat dan Desa Kecamatan Sidoarjo.

Didasarkan pada hasil uji hipotesis ketiga membuktikan bahwa variabel iklim kerja bepengaruh terhadap
kineria karyawan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kecamatan Sidoarjo.
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